BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengetahuan tentang sifat-sifat beton terhadap panas sangat penting untik
merencanakan suatu struktur yang tahan terhadap temperatur tinggi dalam Jjangka
waktu tertentu, juga sangat bermanfaat untuk memperkirakan reduksi kuat tekan dan
lentur beton apabila terjadi kebakaran,

Pada dasarnya perencana dapat memperhitungkan pengaruh kebakaran pada
saat merencanakan konstruksi. Dengan harapan konstruksi tersebut mampu menahan
akibat dari pengaruh kebakaran yang terjadi sesuai dengan rencana yang telah
dibuat. Sampai saat ini peiencanaan unfuk pengaruh kebakaran hanya cidasarkan
pada ketebalan penutup beton disespaikan dengan waktu kebakaran Padaha! tidak
tertutup kemungkinan untuk menggunakan bahan-bahan yang mampu lebih lama
bertahan terhadap suhu tinggi.

Bahan-bahan bangunan yang dipakai untuk struktur bangunan dengan tingkat
kebakaran tinggi sampai saat ini masih sama dengan bahan bangunan yang digunakan
untuk bangunan dengan tingkat kebakaran yang rendah Untk itu perlu
dikembangkan pengpunaan bahan-bahan bangunan yang tahan api. Pasir putih adalah
salah satu bahan bangunan yang mampu bertahan lebih lama terhadap suhu tinggi.

Sifat-sifat beton dengan campuran pasir putih ini terhadap perencanaan

masih perlu diteliti. Penelitian ini adalah dengan pembuatan beton campuran pasir




putih dan pren lutan dengan perbandingan terteutn dan pengijian kelmatannva

pasca kebakman

1.2 Tujuan Penclitian
Feneliian i bertapan untuk mengetabin pengaral sulne pada kuat desak
dan fentur beten dengan variast campuran yang menggunakan asreest halus pastr

fitan dan pasn putide

1.3 Manfzat Peaelitian

Manfant vang bisa Gharapkan dan penclitim me adalalr sobaeat berkat

U membertkan informasy tentane pencarnh pemanasan pada borat jenrs dan knat
tokan beton campuran agreeat balus pusin putih pada temperatr dan lama
pemanasan tertenfi.

N

2. dapat dipakar nnfuke memperkirakan redukst kuat tokan dan lontwr beton dengin

catupun an pasi pubihs,

)

dapat dipakar untuk mevencanakan muty beton yaug lebih tahan panas bila

dipakat untuk struktie dengan unekat kebakaim tiggl.

1.4 Batasan Masalah
Dalams penelitian i, dibalae tasudab kuat dowad dan fontar beten dengan
campuran agregat halus pasie patib dan pasiv hitam vang dikenai subu tingg dengan

tiga varnast waktn dan tiea variasi campuran dibandingkan dengan kuat dosak dan

ientur beton notmal dengan tiga variast campuran.



)

Flarakteristik balian yang dipakal sebugat benda upi adalah sebuagat borikut
dipakar pasn puith dany dasrah Behiong dan pasic futam di daerab Sidamanik.
Jawa Barat,
perbandingan vang dipakai adalah beval pasir dun jonis pasiv vaitu .

A campuran pasi latam saja
b, campuran pasic putth saja
. Catnpu an past bita dain past putib desgan porbandingan 50%6-50%
rmutn beton vang dipakat adalak 17¢ 40 Mpa,
panyang bentangan benda up lenbn (balok persei). L = 45 . bentuk balok
persegt nhuran 15 emx 15 om,
benda wii desak berukwan 1S cmx 13 emx 15 o
“ampiiran beton direncanakan dengan metode ACT {American Concrete Inctifute),
kekuatan vang ingin diketahwr adalab knat desak dan lentur beton vang
didinginkan pada suln mane setelah pembakaran pada sulm 1007°C. 3007°C
HO8 U

eretidus m mempinvar aneeapan dasar sebagar berikut:
kuat doxak pada benda ujs vane dibuat dalam satu adohan Sunegay wompanya

prrbedaan vang relabit'kectl,

pembakaru ik

amng 3 o dalun toogkn diangenp sama denean b
voedine welama 3 pan,
rawatan beton dengan penyiraman setiap hart dan perbndunean dar panas

nsatalia  diangeap wewakih keaduway dilapanean.



L.5 Rumusan Masalah

Pada penclitian mi ditinjau pengaruh suhu tingei terhadap kuat lentwr dan
kuat desak beton dengan tiga variast adukan yang mengennakan agreeat halus pasir
putih dan pasir hitam. Sulu pembakaran vang digunakan vaitu 100 €, 300 " C dan
600 ° C, waktn pembakaran 3 jam.

Beton setelah mengalami kebakaran pada suhu 100° ¢ - 600° ° selama 3
tam, pada bagian struktur utama akan mengalami perubahan kekuatan baik desak
maupun lentur. Dengan adanya perubshan ini akan berpengarub terhadap kekuatan
struktin secara menyeluruh. Pengaruh subu tethadap kekuatan beton i dapat
diperkecil dengan mengginakan bahan pembentuk beton yang mampu lebih Jama
bertahan terhadap cuhu tinggi, xalah satu bahan tercebut adalah pasir putth. Untuk itn
perfu dilakukan penclitian terhadap peugeunaan agrecat pasir putih ini. dengan
pembandmg agregat lain adalab pasir hitam. Perbedaan perubahan kekuatan dari
mastng-masing variast adukan setelah beton terbakar akan menunjukkan campuran
vang paling baik sebagar pedoman pernbuatan adukan beton vang mampu febili laua

bertahan terhadap suhu timger

1.6 Metode Penelitian
Metode penelitian vang nkan dilakukan dapat dineaban secarn sinclat

sebugai bevikut i

Lo Perencanaan campivan betors itk adnkan menggunakan. perbandinean berat

1

2. Rawatan beton dilakukan dengan penviraman air =2tiap hart sejak beton berunmur

L onngen dunperhndwaan wihadap peugeuapan dengan ditaip plasuk
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Adat alat vang diporlukam untuk peachitian v adalady
#. Pembuat baban adukan adaian
Iy avakan pasir,
2yinesin pencachd,
3y alat up shunp.
b. Pembuatan balek beton adalah:
Ly acuan,
21 eetok perata,
3Y cmbet pentang,
43 sutan pemnadai
o Alatupt beton:
v adat an fontr,
2y alat up desak.
3 penaulag suhn
Porencanaan campuran beton ustuk adukan wengeunaban perbandingn borat
Sampel beton dibuat dalam 3 macsm jems compnran yorn
woosagpeel T beton dengan campora pase bitan saja.
bo sapel 2 boton dengan campuran pasu putth saja,
¢ sampel 30 beton dengan compnran pasir htam dan pasie putth denean
perbradinga F0%0 S0
Benda up lentur b sebanvak cmpat buab untuk masing-masing sumpel vang
alran digr sobagar bordmr

a bosdaup L odion feudar tanpa pendeakas an,
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b benda upn T ding fouti setetad dibaday selaa 3 jan pada suho 10070,

. benda up HE diop fentr serebab dibakar selam 3 pam pada subn 30070

d benda wii 1V dingt lontur sotolah dibakar solama 3 jam pada subu 6007C

6. Benda ujt desak dibuat sebanvak ciopat buab wituk wiasme-mastug samipel vang

akan dip sebagat berikut

a. benda wi 1 digji dezak tanpa pembakaran,

b benda uji T, diuji desak setelah dibakar selama 3 jam pada subu 10070

¢. beuda up HL diugi desak setelal dibakar selama 3 jam pada subu 3007°C

d benda upt IV diup desak setelah dibakar selama 3 jam pada subn 600 ¢

i

Bendz wr dibuat sebanvak 3 buah untuk masing-masme subu. dengan pembustan
kode menurut jente campuran yaity
1} kode A untuk campuaan pasu putih saja,
2y kode B upiuk campuran pasic itan saja.
31 kode Cuntuk campuran pasie putth dan pass hitan,
& Fembakaran benda upr desak dan benda up fentur dilalukan pada beton umur 28
har
2 Pada pewbakaran on diamat pernbodian ok yang tegadi secarn visud yaity
peiubahan warna das retak beton
10, Pengupian benda upt dilakukan seielah beton didiveikan sampas subu ruane.
11 Pada peneupian desak dilihat perubahan 1isik vang beripa retakkannva dan juga

dreatat besarnya P yang terjadi demikian puea pada npt lentnr



